
PERAN JARINGAN INFORMASI BERSAMA ANTAR 

 SEKOLAH (JIBAS) DALAM MEWUJUDKAN TOTAL 

 QUALITY MANAGEMENT (TQM) 

DI LEMBAGA PENDIDIKAN DASAR 

(STUDI KASUS DI MI MUHAMMADIYAH 

 KAUMAN WIRADESA) 
 

 

 
 

 

TESIS 
 
 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Magister Pendidikan (M.Pd.) 

 

 

Oleh 

 

NINDYO HANTORO 

NIM. 50322007 

 
 

 

PASCASARJANA  

PROGRAM STUDI MAGISTER  

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025 



 

i 

 

 

PERAN JARINGAN INFORMASI BERSAMA ANTAR 

 SEKOLAH (JIBAS) DALAM MEWUJUDKAN TOTAL 

 QUALITY MANAGEMENT (TQM) 

DI LEMBAGA PENDIDIKAN DASAR 

(STUDI KASUS DI MI MUHAMMADIYAH 

 KAUMAN WIRADESA) 
 

 
 
 

TESIS 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Magister Pendidikan (M.Pd.) 

 

Oleh : 
 

NINDYO HANTORO 

NIM. 50322007 
 
 

Pembimbing : 

 

Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag. 

NIP. 197201052000031002 
 

Dr. Rahmat Kamal, M.Pd.I 

NIP. 19830526201608D1010 

 
 

PASCASARJANA  

PROGRAM STUDI MAGISTER  

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025 



 

 
 

ii 
 
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

   



 

iii 

 

 

PENGESAHAN 

  

  



 

 
 

iv 
 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Dengan ini menyatakan bahwa: Karya tulis saya, tesis ini, adalah asli 

dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik 

(sarjana, magister), baik di Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan maupun di perguruan tinggi lain. 

1. Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya 

sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing. 

2. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah 

ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis 

dengan jelas dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan 

disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar 

pustaka. 

3. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di 

kemudian hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam 

pernyataan ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik 

berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya ini, 

serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di 

perguruan tinggi ini. 

Pekalongan, 10 

Februari 2025  

Yang membuat  

 

 



 

v 

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, 

tanggal 22 Januari 1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba’ B Be ب 

 ta' T Te ت 

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث 

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘  koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل



 

 
 

vi 
 
 

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh :  نزل = nazzala 

 bihinna =  بهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang 

ditulis u, masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti   فلا ditulisfala. 

  2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصول ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai الزهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولة ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab 

yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat 

dan sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh:  بداية الهداية 

ditulis bidayah al-hidayah. 



 

vii 

 

 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 

seperti  شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti  ربائب ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan 

lambing apostrof ( , ) seperti  تاخذون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti البقرة ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf 

syamsiyah yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 
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MOTTO 

 

۝٦٠ سَان     حا ِ سَانِ  اِلَْ  الْا حا ِ  هَلا  جَزَاۤء   الْا

 

Artinya, "Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).”   

 

(QS. Ar-Rahman/55:60) 
 
 

رًا بِ، وَأنََ  مَعَ  الاع سارِ  ي سا رَ  مَعَ  الصَبارِ، وَأنََ  الافرََجَ  مَعَ  الاكَرا لمَا  أنََ  النصَا  وَاعا
 

"Ketahuilah bahwasannya kemenangan itu bersama kesabaran, dan jalan 

keluar itu bersama kesulitan, dan bahwasanya bersama kesulitan ada 

kemudahan".  

 

(HR. Tirmidzi). 
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ABSTRAK 

Nindyo Hantoro, 2025. Peran Jaringan Informasi Bersama Antar 

Sekolah (JIBAS) dalam Mewujudkan Total Quality Management 

(TQM) di MI Muhammadiyah Kauman Wiradesa. Tesis, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana, Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Dr. H. 

Abdul Khobir, M.Ag., II. Dr. Rahmat Kamal, M.Pd.I.  

Kata kunci: jaringan informasi, mutu layanan, madrasah ibtidaiyah. 

Penelitian ini mengkaji peran Jaringan Informasi Bersama Antar 

Sekolah (JIBAS) dalam mewujudkan Total Quality Management 

(TQM) di lembaga pendidikan dasar, dengan fokus studi kasus di MI 

Muhammadiyah Kauman Wiradesa. Dengan mempertimbangkan 

pentingnya TQM sebagai pendekatan manajerial yang berfokus pada 

peningkatan kualitas secara menyeluruh dalam konteks pendidikan, 

pemilihan judul ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

mendalam. MI Muhammadiyah Kauman Wiradesa dipilih sebagai 

lokasi studi kasus untuk menggali tantangan dan keberhasilan dalam 

implementasi JIBAS dan TQM di lembaga pendidikan dasar. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan field research, 

yang melibatkan wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk 

mengumpulkan data. 

JIBAS memiliki lima modul yang dirancang untuk mendukung 

berbagai aspek manajemen sekolah. Namun, MIM Kauman Wiradesa 

hanya memanfaatkan dua fitur, yaitu modul keuangan dan modul 

utilitas (perpustakaan). Penelitian ini menemukan bahwa meskipun 

MIM Kauman tidak melakukan kolaborasi dengan madrasah lain, 

penggunaan modul keuangan membantu dalam pengelolaan anggaran 

dan transparansi keuangan, sedangkan modul utilitas berkontribusi 

pada pengelolaan perpustakaan yang lebih efisien dan aksesibilitas 

informasi bagi siswa dan guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan JIBAS, 

meskipun terbatas pada dua modul, memberikan dampak positif 

terhadap implementasi TQM di MIM Kauman Wiradesa. Penggunaan 

sistem informasi ini meningkatkan akuntabilitas, efisiensi, dan kualitas 

layanan pendidikan. Namun, penelitian juga mengidentifikasi perlunya 

pengembangan lebih lanjut dalam memanfaatkan seluruh fitur JIBAS 
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dan menjalin kolaborasi dengan madrasah lain untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa JIBAS 

memiliki peran penting dalam mendukung TQM di MIM Kauman 

Wiradesa, meskipun dengan pemanfaatan yang terbatas. Rekomendasi 

diberikan untuk memperluas penggunaan modul JIBAS dan 

meningkatkan kerjasama antar sekolah dalam rangka mencapai tujuan 

kualitas pendidikan yang lebih baik. 
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ABSTRACT 

Nindyo Hantoro, 2025. The Role of the Inter-School Joint Information 

Network (JIBAS) in Realizing Total Quality Management (TQM) at 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Kauman Wiradesa 

Pekalongan. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher  Education  Study  

Program,  Postgraduate,  K.H.  Abdurrahman  Wahid State  Islamic  

University  Pekalongan. Supervisor:   I. Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag.,            

II. Dr. Rahmat Kamal, M.Pd.I.  

Keywords: information network, service quality, madrasah ibtidaiyah. 

This study examines the role of the Inter-School Joint 

Information Network (JIBAS) in realizing Total Quality Management 

(TQM) in basic education institutions, with a focus on case studies at 

MI Muhammadiyah Kauman Wiradesa. Considering the importance of 

TQM as a managerial approach that focuses on improving quality 

across the board in the context of education, the selection of this title is 

expected to provide in-depth insights. MI Muhammadiyah Kauman 

Wiradesa was chosen as the location of a case study to explore the 

challenges and successes in the implementation of JIBAS and TQM in 

basic education institutions. This study uses a qualitative method with a 

field research approach, which involves interviews, observations, and 

document analysis to collect data. 

JIBAS has five modules designed to support various aspects of 

school management. However, MIM Kauman Wiradesa only utilizes 

two features, namely the finance module and the utility module 

(library). The study found that although MIM Kauman does not 

collaborate with other madrasas, the use of the finance module helps in 

budget management and financial transparency, while the utility 

module contributes to more efficient library management and 

information accessibility for students and teachers. 

The results show that the utilization of JIBAS, although limited to 

two modules, has a positive impact on the implementation of TQM in 

MIM Kauman Wiradesa. The use of this information system improves 

accountability, efficiency, and quality of educational services. 

However, the study also identified the need for further development in 

utilizing all JIBAS features and establishing collaborations with other 

madrasas to improve the overall quality of education. 
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The conclusion of this study confirms that JIBAS has an 

important role in supporting TQM in MIM Kauman Wiradesa, even 

with limited utilization. Recommendations are given to expand the use 

of JIBAS modules and increase cooperation between schools in order 

to achieve the goal of better education quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah 

membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam dunia pendidikan. Penggunaan TIK dalam 

pendidikan telah meningkatkan akses informasi yang lebih luas 

(Suryadi, 2019). Dengan demikian sudah selayaknya lembaga 

pendidikan dituntut untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan yang terjadi, salah satunya melalui pemanfaatan sistem 

informasi yang efisien (Saputra, 2023) (Purwanto, 2017).  

 Madrasah ibtidaiyah (MI) sebagai salah satu lembaga 

pendidikan yang berada di dalam naungan kementerian agama 

tidak luput dari proses adaptasi ini. Proses adaptasi MI dimulai dari 

adanya Sistem Informasi Manajemen Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (SIM PTK) (Fannah et al., 2022). SIM PTK 

merupakan pusat layanan PTK Kemenag, yang merupakan lanjutan 

dari program aplikasi Padamu Negeri, yang dirintis oleh 

Kemdikbud sejak 20 Mei 2013 hingga Juni 2015. Namun mulai 17 

Agustus 2015, Kemenag mengembangkan secara mandiri, layanan 

SIM PTK online berbasis sistem SIAP Padamu Negeri, dan 

bekerjasama dengan PT. Telkom Indonesia. Setahun kemudian 

terbit aturan penomoran otomatis siswa berdasarkan Surat Edaran 

Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan tertanggal 27 

Juni 2016. Nomor Induk Siswa Nasional (NISN) mulai diberikan 

secara otomatis kepada siswa baru sejak tahun ajaran 2016/2017 

(Run/Ran, 2024). Pada waktu itu dibutuhkan kerja keras bagi guru 

yang merangkap menjadi operator untuk input data keseluruhan 

siswa secara rinci. 

 Kementerian Agama Republik Indonesia melalui Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam juga telah menyampaikan Surat Edaran 

tentang pemuktahiran evaluasi diri madrasah (EDM) tahun 2021 

dan penyusunan rencana kerja dan anggaran madrasah secara 

elektronik (e-RKAM) tahun 2022. Salah satu tujuan e-RKAM 
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adalah agar Kementerian Agama memiliki sistem informasi 

keuangan madrasah yang terintegrasi mulai dari tingkat madrasah, 

kabupaten/kota, provinsi hingga pusat. Menurut Muhtasar (2023) 

tujuan penerbitan e-RKAM adalah untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan keuangan dan pendidikan di madrasah dengan 

menggunakan aplikasi e-RKAM yang dapat diakses baik secara 

online maupun semi online.  

 Pada bulan November 2022 telah diselenggarakan Bimbingan 

Teknis (Bimtek) e-RKAM di Hotel Dafam Pekalongan. Bimtek ini 

diikuti oleh kepala madrasah dan bendahara BOS dari 125 MI 

sekabupaten Pekalongan. Salah satu nara sumber menekankan 

pentingnya penggunaan aplikasi keuangan untuk menunjang e-

RKAM. Tidak ada ketentuan khusus nama aplikasi yang harus 

digunakan. Pada saat itu, terungkap salah satu dan satu-satunya MI 

yang telah menggunakan aplikasi keuangan adalah MI 

Muhammadiyah (MIM) Kauman, untuk selanjutnya istilah MIM 

Kauman akan digunakan tanpa penjelasan lebih lanjut, Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Hal senada juga disampaikan 

oleh Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Pekalongan saat itu, bahwa sejak 2012 MIM 

Kauman telah menggunakan aplikasi keuangan dari Jaringan 

Informasi Bersama Antar Sekolah (JIBAS), untuk selanjutnya 

istilah JIBAS akan digunakan tanpa penjelasan lebih lanjut. Tentu 

ini menarik perhatian peneliti dan menimbulkan pertanyaan, 

diantaranya adalah apa motivasi dari kepala madrasah 

menggunakan aplikasi JIBAS, dan sejauh mana peran JIBAS bagi 

pengelolaan madasah. 

 JIBAS adalah sebuah platform sistem informasi manajemen 

yang digunakan di sekolah untuk mengelola administrasi, 

pembelajaran, keuangan, dan lain-lain. JIBAS memiliki hubungan 

dengan Total Quality Management (TQM), untuk selanjutnya 

istilah TQM akan digunakan tanpa penjelasan lebih lanjut, melalui 

beberapa aspek yang terkait dengan peningkatan mutu sekolah dan 

pengelolaan informasi yang efektif. JIBAS membantu dalam 

mengintegrasikan semua fungsi dan proses di sekolah, termasuk 
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administrasi, pembelajaran, dan manajemen keuangan (Nasrul, 

2022). Hal ini sesuai dengan prinsip TQM yang menekankan 

integrasi dari semua fungsi dan proses untuk meningkatkan kualitas 

(Dewi & Primayana, 2019). JIBAS memungkinkan partisipasi aktif 

dari guru, siswa, dan orang tua dalam pengelolaan sekolah. JIBAS 

juga memungkinkan semua elemen pendidikan untuk berkontribusi 

dalam meningkatkan mutu sekolah, yang merupakan salah satu 

aspek penting dalam pendidikan (Nurnaningsih et al., 2023). JIBAS 

membantu dalam meningkatkan output dan outcome pendidikan 

dengan menyediakan data yang akurat dan lengkap. Dengan 

penggunaan JIBAS memungkinkan sekolah untuk mengevaluasi 

dan meningkatkan mutu pendidikan secara terus menerus, yang 

merupakan tujuan utama (Nasrul, 2022). JIBAS meningkatkan 

hubungan masyarakat antara sekolah dan komunitas melalui media 

komunikasi yang efektif. Menurut Kondisi yang demikian sangat 

membantu sekolah dalam mengembangkan citra sekolah di mata 

masyarakat dan meningkatkan daya tarik calon peserta didik, yang 

juga merupakan salah satu aspek penting dalam TQM (Azizah & 

Halwati, 2023). 

 TQM adalah filosofi manajemen yang telah berhasil 

diterapkan di berbagai industri, termasuk pendidikan (Kholis, 2022: 

5). TQM adalah aplikasi dari metode kuantitatif dan sumber daya 

manusia yang meningkatkan semua proses dalam suatu organisasi 

dan melebihi keduanya saat ini dan kebutuhan pelanggan di masa 

mendatang (Munir, 2022). TQM merupakan konsep manajemen 

yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas secara menyeluruh dan 

melibatkan semua pihak yang terlibat dalam proses produksi atau 

penyediaan layanan (F. A. Siregar, 2018). TQM mengutamakan 

kepuasan pelanggan, peningkatan proses kerja, dan pengelolaan 

sumber daya yang efektif dan efisien. Dalam dunia pendidikan, 

peningkatan kualitas dan mutu pendidikan akan sangat ditentukan 

oleh banyak aspek seperti guru, staf, siswa, kurikulum, proses 

belajar mengajar, dukungan pembiayaan, pengelolaan, dan masih 

banyak lagi (Kholis, 2022: 89). 
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 Dengan mempertimbangkan latar belakang di atas, maka 

penelitian ini bertujuan mengeksplorasi secara mendalam peran 

JIBAS di MIM Kauman.  

MIM Kauman telah berhasil menerapkan aplikasi JIBAS 

dalam pengelolaan keuangan dan perpustakaan, penelitian ini 

menjadi penting mengingat penelitian tentang penggunaan aplikasi 

keuangan dan perpustakaan di madrasah lain di Kabupaten 

Pekalongan masih sangat terbatas. Hal ini menciptakan sebuah gap 

yang signifikan dalam literatur yang ada, mengingat pentingnya 

teknologi dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi 

pengelolaan keuangan di lembaga pendidikan. Belum ada 

penelitian yang mendalami motivasi kepala madrasah lain untuk 

mengadopsi atau tidak mengadopsi aplikasi serupa, serta tantangan 

yang mereka hadapi dalam implementasinya. Selain itu, dampak 

dari penggunaan aplikasi keuangan terhadap efektivitas 

pengelolaan keuangan di madrasah juga belum banyak 

dieksplorasi. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul Peran 

Jaringan Informasi Bersama Antar Sekolah (JIBAS) dalam 

Mewujudka Total Quality Management (TQM) di MM Kauman 

Wiradesa. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Implementasi TQM dalam dunia pendidikan merupakan 

tantangan yang kompleks.  Berbagai faktor dapat mempengaruhi 

keberhasilannya, termasuk pemanfaatan teknologi informasi.  Di 

MIM Kauman, JIBAS telah diimplementasikan untuk mendukung 

berbagai proses administrasi dan akademik.  Namun, belum 

diketahui secara pasti bagaimana pemanfaatan JIBAS 

berkontribusi terhadap pencapaian prinsip-prinsip TQM di 

madrasah tersebut.   

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada: 

1. Masalah yang Perlu Dipecahkan Melalui Penelitian Lapangan 



 

 

5 

 

Penelitian ini berfokus pada identifikasi dan analisis 

bagaimana JIBAS dapat berkontribusi terhadap penerapan TQM 

di MIM Kauman. Melalui penelitian lapangan, peneliti 

mengumpulkan data langsung dari guru, siswa, dan pihak 

manajemen sekolah untuk memahami tantangan dan peluang 

yang dihadapi dalam implementasi TQM melalui jaringan 

informasi ini.  

2. Kebermaknaan atau Keberartian Pemecahan Masalah  

Pemecahan masalah yang diangkat dalam penelitian ini 

memiliki signifikansi yang besar tidak hanya bagi MIM 

Kauman, tetapi juga untuk institusi pendidikan lainnya yang 

berpartisipasi dalam JIBAS. Dengan memahami peran JIBAS 

dalam mendukung TQM, madrasah-madrasah dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan, sehingga 

berdampak positif pada mutu layanan pendidikan. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan jaringan informasi antar sekolah di wilayah lain. 

3. Keaslian (Originality) 

Penelitian ini menawarkan sudut pandang yang baru 

dalam mengkaji peran JIBAS dalam konteks TQM di 

lingkungan pendidikan. Meskipun terdapat banyak studi tentang 

TQM dan jaringan informasi, penelitian ini mengkhususkan diri 

pada interaksi antar sekolah di Indonesia, khususnya di MIM 

Kauman. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi orisinal terhadap literatur yang ada, serta 

meningkatkan pemahaman tentang penerapan konsep 

manajemen kualitas dalam pendidikan. 

4. Kelayakan 

Kelayakan penelitian ini didukung oleh adanya akses yang 

memadai untuk melakukan penelitian lapangan di MIM Kauman 

Selain itu, peneliti memiliki sumber daya dan waktu yang cukup 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data, serta melakukan 

wawancara dengan pihak-pihak terkait. Dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek tersebut, penelitian ini dinilai 

layak untuk dilaksanakan dan diharapkan dapat menghasilkan 
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temuan yang valid dan berguna. Temuan ini tidak hanya akan 

berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan 

pendidikan di MIM Kauman dan institusi sejenis lainnya. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran JIBAS dalam mewujudkan TQM di MIM 

Kauman? 

2. Kendala dan tantangan apa yang dihadapi dalam memanfaatkan 

JIBAS untuk mewujudkan TQM di MIM Kauman? 

3. Bagaimana strategi yang tepat untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan JIBAS dalam mewujudkan TQM di MIM 

Kauman?  

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis peran JIBAS dalam mewujudkan TQM di MIM 

Kauman. Ini berarti penelitian akan menggambarkan 

bagaimana JIBAS digunakan dalam berbagai aspek TQM. 

2. Menganalisis kendala dan tantangan yang dihadapi dalam 

memanfaatkan JIBAS untuk mewujudkan TQM di MIM 

Kauman. Penelitian akan mengidentifikasi dan menguraikan 

hambatan-hambatan yang muncul dalam proses penggunaan 

JIBAS untuk mendukung TQM, baik dari segi teknis, sumber 

daya manusia, maupun faktor lainnya. 

3. Merumuskan strategi yang tepat untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan JIBAS dalam mewujudkan TQM di MIM 

Kauman. Dengan melakukan deskripsi mendalam dan analisis 

terhadap implementasi JIBAS yang telah berjalan, penelitian ini 

akan mengidentifikasi berbagai faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan sistem tersebut. Berdasarkan 

temuan ini, penelitian akan memberikan rekomendasi berupa 

langkah-langkah strategis yang mencakup aspek teknis, 

manajerial, dan sumber daya manusia untuk meningkatkan 
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efektivitas penggunaan JIBAS. Strategi yang diusulkan tidak 

hanya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek 

tetapi juga memperhatikan kesinambungan jangka panjang, 

sehingga MIM Kauman dapat lebih optimal dalam mengelola 

komunikasi, informasi, dan proses manajemen berbasis mutu 

secara holistik. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Ada 3 (tiga) manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, 

yaitu: manfaat teoritis, manfaat praktis, manfaat sosial, dan 

manfaat kebijakan.  

 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1. Kontribusi terhadap Literatur Pendidikan:  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori mengenai penerapan TQM khususnya di 

lingkungan pendidikan dasar. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan 

lainnya dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan 

secara berkelanjutan. 

2. Peningkatan Pemahaman tentang JIBAS:  

Penelitian ini dapat memperdalam pemahaman tentang 

bagaimana JIBAS berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan 

komunikasi dan pengelolaan informasi antar sekolah, serta 

dampaknya terhadap mutu pendidikan. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Panduan bagi Madrasah:  

Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi MIM 

Kauman dan sekolah-sekolah lain dalam 

mengimplementasikan JIBAS untuk meningkatkan mutu 

layanan pendidikan melalui TQM. Dengan memahami temuan 

yang dihasilkan, pihak manajemen sekolah dapat 

mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki dan 
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merumuskan strategi yang tepat untuk menerapkan JIBAS 

dalam konteks pendidikan mereka 

2. Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan:  

Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi strategi 

yang efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui 

pengelolaan informasi dan komunikasi yang lebih baik antar 

sekolah. 

3. Identifikasi Kendala dan Solusi:  

Penelitian ini akan mengidentifikasi berbagai kendala 

yang dihadapi dalam penerapan JIBAS, baik dari segi teknis, 

sumber daya manusia, maupun manajerial, yang dapat 

menghambat efektivitas sistem dalam mendukung TQM. 

Penelitian ini juga memastikan bahwa penerapan TQM di 

MIM Kauman dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan 

berkelanjutan, sekaligus menjadi model yang dapat diadaptasi 

oleh lembaga pendidikan lain. 

1.6.3 Manfaat Sosial 

1. Peningkatan Kualitas Pendidikan:  

Dengan meningkatkan mutu pendidikan melalui JIBAS, 

diharapkan dapat berdampak positif pada kualitas belajar 

siswa, yang pada gilirannya akan meningkatkan kepuasan 

orang tua dan masyarakat terhadap pendidikan di MIM 

Kauman. 

2. Penguatan Komunitas Pendidikan:  

Penelitian ini juga berpotensi memperkuat hubungan 

antara sekolah dengan orang tua siswa dan masyarakat sekitar 

melalui komunikasi yang lebih baik. Dengan adanya sistem 

yang transparan dan akuntabel, orang tua dapat lebih mudah 

mengakses informasi tentang perkembangan akademik dan 

kegiatan sekolah, yang pada gilirannya mendorong mereka 

untuk lebih aktif terlibat dalam proses pendidikan anak-anak 

mereka. Selain itu, penelitian ini dapat membantu menciptakan 

platform komunikasi yang memfasilitasi dialog antara pihak 
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sekolah dan orang tua, serta menjembatani hubungan dengan 

masyarakat sekitar. 

Melalui program-program kolaboratif seperti pertemuan 

rutin, seminar, dan kegiatan sosial, sekolah dapat mengajak 

orang tua dan masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pengembangan kurikulum dan kegiatan ekstra kurikuler. Ini 

tidak hanya akan meningkatkan rasa kepemilikan di kalangan 

orang tua dan komunitas, tetapi juga akan menghasilkan 

umpan balik yang konstruktif bagi pihak sekolah. Dengan 

sinergi ini, diharapkan kualitas pendidikan di MIM Kauman 

dan sekolah-sekolah lain dapat meningkat secara signifikan, 

menciptakan generasi yang lebih siap menghadapi tantangan 

masa depan.enelitian ini juga berpotensi memperkuat 

hubungan antara sekolah dengan orang tua siswa dan 

masyarakat sekitar melalui komunikasi yang lebih baik, 

sehingga menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih 

kolaboratif.  

 

1.6.4 Manfaat Kebijakan 

Temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

untuk merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih baik terkait 

dengan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pengelolaan pendidikan. 
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BAB VII  

PENUTUP 

 

7.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

peran JIBAS (Jaringan Informasi Bersama Antar madrasah) dalam 

mewujudkan Total Quality Management (TQM) di Madrasah 

Ibtidaiyah (MIM) Kauman, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Meskipun MIM Kauman hanya memanfaatkan dua modul dari 

lima modul yang tersedia dalam JIBAS, yaitu modul keuangan 

(fitur keuangan sekolah) dan modul utilitas (fitur perpustakaan), 

namun penggunaan kedua modul tersebut telah memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap mutu layanan pendidikan di 

madrasah. 

2. Fitur keuangan sekolah membantu MIM Kauman dalam 

pengelolaan anggaran dan transparansi keuangan, yang 

merupakan aspek penting dalam meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pendidikan.  

3. Fitur perpustakaan mendukung aksesibilitas informasi dan 

sumber belajar bagi siswa dan guru, yang berkontribusi pada 

peningkatan kualitas layanan pendidikan.  

Namun, kurangnya integrasi dengan madrasah lain dan 

pemanfaatan modul-modul lainnya seperti modul akademik, 

pelaporan, dan kepegawaian_ menunjukkan bahwa potensi JIBAS 

dalam mendukung TQM di MIM Kauman belum sepenuhnya 

dimanfaatkan.  

 

7.2 Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi 

pengembangan mutu layanan pendidikan di MIM Kauman dan 

lembaga pendidikan lainnya. Implikasi tersebut antara lain: 

Pertama, meskipun JIBAS telah memberikan kontribusi 

dalam pengelolaan keuangan dan perpustakaan, penting bagi MIM 

Kauman untuk mempertimbangkan pemanfaatan modul-modul 
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lain yang tersedia dalam JIBAS. Hal ini dapat meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan secara keseluruhan.  

Kedua, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan 

dan pengembangan kapasitas bagi staf dalam menggunakan JIBAS 

sangat diperlukan. Dengan meningkatkan keterampilan dalam 

memanfaatkan fitur-fitur yang ada, diharapkan mutu layanan 

pendidikan dapat terus ditingkatkan. 

Ketiga, meskipun saat ini tidak ada integrasi antar madrasah, 

MIM Kauman sebaiknya mempertimbangkan untuk menjalin 

kerjasama dengan madrasah-madrasah lain dalam penggunaan 

JIBAS. Kolaborasi ini dapat membuka peluang untuk berbagi 

praktik terbaik dan pengalaman, yang pada gilirannya dapat 

memperkaya mutu layanan pendidikan. Lebih jauh lagi, kolaborasi 

ini berpotensi menghasilkan standarisasi dalam penggunaan 

teknologi pendidikan di lingkungan madrasah, yang dapat 

mempermudah koordinasi. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan 

efisiensi operasional, tetapi juga memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh tentang kinerja madrasah-madrasah tersebut.  

 

7.3 Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, beberapa saran 

dapat diajukan: 

1. Optimalisasi Penggunaan Modul JIBAS: MIM Kauman perlu 

mengeksplorasi dan memanfaatkan modul-modul lain yang 

tersedia dalam JIBAS untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan layanan pendidikan dan mendukung penerapan 

TQM secara lebih menyeluruh. 

2. Pelatihan Berkelanjutan: Disarankan agar diadakan pelatihan 

berkelanjutan bagi staf mengenai penggunaan semua modul 

JIBAS, terutama dalam konteks pengelolaan keuangan dan 

perpustakaan, untuk memastikan bahwa semua pihak dapat 

memanfaatkan jaringan ini secara optimal. 

3. Membangun jaringan dengan madrasah lain: MIM Kauman 

sebaiknya menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan lain 

untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik dalam 
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penggunaan JIBAS. Hal ini dapat memperkuat jaringan 

informasi dan meningkatkan mutu layanan pendidikan secara 

keseluruhan. 

4. Evaluasi dan Monitoring: Penting untuk melakukan evaluasi 

dan monitoring secara berkala terhadap efektivitas penggunaan 

JIBAS dalam mendukung TQM. Hal ini dapat dilakukan 

melalui survei atau diskusi kelompok terfokus untuk 

mendapatkan masukan dari pengguna. 
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